BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Film adalah karya seni budaya yang merupaksn pranata sosial dan
media komunikasi massa yang dibuat berdasarkan kaidsh sinematografi

ditansir dalam n'uﬂ'a'pwp detikcom T rapa nmsyamkﬂ Indonesia lamnya
juga rela terbang ke Singapura untuk menonton film Fifty Shades of di Negeni
Singa itu. Diantaranya yaitu Melati yang rela merogoh kocek dan bolos sehari
kerja untuk menyaksikan adegan Jamie Dornan dengan Dakota Johnson.
Dilansir dari portal berita daring Chicago Tribune film Fifty Shades of
Grev merupakan series pertama dari film trilogi yang disutradarai oleh Sam
Taylor-Johnson (1) dan James Foley (2-3) Dalam Chicage Tritune
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dinyatakan bahwa “Film ini memiliki angka penjualan yang telah mencapai
569.7 juta USD, menjadi film dengan penjualon tikel rosing R paling cepat
terjual selama 15 tahun, mendapatkan keuntungan 14 juta USD di hari
pertama penayangannya, dan mampu bertahan di urutan pertama box affice di
kawasan Amerika Utara untuk minggu kedua”, namun sebaliknya, dibalik
prestasi tersebut dilansir dalam webgsite The Guardian, dinystakan bahwa
“Film Fiity -r : r::f Crrery: M

ui situs hajakan vang ada di internet.
an kata kunci “Streaming Film Fifey
ndonesia” melalui Google didapatkan 3 situs
'_ mhhpummnﬁlmhphndnn 0 Fifly S

] ada situes
pada situs

121 pukul 1655
Ketiga situs tersebut
3 lah satunya vaitu film

Fiftv Shades of Grey yaig can | yangan di Indonesia.
Data tersebut menunjukan tingginya antusiasme masyarakat Indonesia

dalom menonton film Fiffv Shades of Grey vang dinyatakan tidak lulus sensor
oleh Lembaga Sensor Film karena dianggop banyak menonjolkan pornografi.
lalu pada tahun 20019 Lembaga Sensor Film mengeluarkan surat tanda lulus
sensor pada film Midsommar. Film Fifiv Shader of Grey don Midsommar
mempunyai beberapa kemiripan isi film berupa: muatan konten seks yang
kuat, ditujukan kepads kalangan usia dewasa, visual yang bersifat eksplisit,
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pemain yang tampil bugil dan ritual seks vang banyak melalui pengemasan

adegon yang terlalu vulgar. Mamun dibalik persamaan tersebut terdnpat
perbedaan keputusan terhadap hak layak tayang dari kedua film tersebut.
Dalam penayvangannya film Fifty Shader of Grey menuni banyak
kontroversi, dikutip dalam britisheinematographer.co.wk melansi langgapan
dari  seorang mmatugmfer erkenal Seamus McGurvey  tentang

ol Grev it came out sa well

_ Christian s vielmerabilie

mencakup pelestarian, peugmhangﬂn nilai budaya bangsa, pembangunan
watak dan kepribadian bangsa serta peninghatan harkat/mantobat menusia,
pembinaan persatuan dan Kesatuan bangsa. dan menmgkatan kecerdasan
bangsa. Sehingga ditetapkanlah bahwa film tersebut tidak diperbolehkan
tayang oleh Lembaga Sensor Film yang diharapkan masyarakat mengetahui



seluk beluk dari fungsi LSF serta pertimbangannya dalam membuat sebush
keputusan tayang dari sebuah film.

Penelitian ini penting untuk dilakukan guna memberikan kontribusi
kepada khalayak berupa tulisan dan menambah wawasan masyarakat tentang
pertimbangan LSF dalam memberikan hak tavang serta penilaian terhadap
suatu film, masyarakat lebih memahami prosedur bagaimana suatu lembaga
dan diharapkaii s ika ada sebuah film yang tidak memenuhi

- ¥ : ; i abis s
yang tidak lulus

1.4 Manfaat Penellttan
Penelitian ini memiliki mantaat baik secara teoritis don praktis,
4. Manfast Teoritis
Penelitian ini dilakukan untuk memberikan pemahaman lebih lanjut
mengenai pertimbangan Lembaga Sensor Film sebagai suatu institusi
perfilman  yong memutuskan hak layak edar sebush film  untuk
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kepentingan konsumsi masyarakat sesuai dengan pedoman/peraturan vang
berfaku.
b. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetabuan, wawasan luas
kepada masyarakat/pihak yang terkait tentang pertimbangan Lembaga
Sensor Film terkait pelarangan pepayangan film Fifiv Shades of Grev di
Indonesia.

[atar belakang s T siloh, tujuan
INJAUAN PUSTAKA
 Bab, ini berisi landasan teori yang digunakan
antexdabl, don orangha ki

cputusan pelaran angan film Fifty Shades of

Grey di Indonesta, penilaian terhadap film Fifiy Shades of Grey dan
keputusan akhir Lembaga Sensor Film terhadap penayangan film Fifiy
Shades of Grey di Indonesia.

BABV
Bab ini memberikan kesimpulan dan pembahasan penelitian dan saran



	Skripsi-18.96.0697-Kevin Adrian Joedy - Kevin Adrian Joedy_016.pdf (p.1)
	Skripsi-18.96.0697-Kevin Adrian Joedy - Kevin Adrian Joedy_017.pdf (p.2)
	Skripsi-18.96.0697-Kevin Adrian Joedy - Kevin Adrian Joedy_018.pdf (p.3)
	Skripsi-18.96.0697-Kevin Adrian Joedy - Kevin Adrian Joedy_019.pdf (p.4)
	Skripsi-18.96.0697-Kevin Adrian Joedy - Kevin Adrian Joedy_020.pdf (p.5)

